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KATA PENGANTAR

Pendidikan dan Pelatihan Staf dan Pimpinan Administrasi tingkat
Pertama (SPAMA) diselenggarakan melalui kerjasama Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan dengan Lembaga Administrasi Negara. Diklat
SPAMA terutama ditujukan bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang akan
menduduki jabatan eselon III pada hakekatnya didasarkan pada premus
bahwa jabatan itu memainkan peranannya yang tidak ringan dalam
mengemban tugas dan fungsi pada unit kerja masing-masing. Mereka
bertanggung jawab untuk menghasilkan kinerja unggul unit kerjanya.

Berkaitan dengan itu menuntut adanya peningkatan kualitas sumber
daya manusia, khususnya pegawai negeri sipil sebagal aparatur negara.
menekankan pentingnya peningkatan profesional aparatur negara dalam
melayani, mengayomi dan memberdayakan masyarakat. Sampai sekarang
permasalahan Widyaiswara masih memerlukan perhatian khusus, baik dalam
upaya mengidentifikasi permasalahan, maupun upaya memecahkan
permasalahan yang ditimbulkannya.

Pada Peringatan Hari Guru Nasional di Jakarta, Mendikbud RI,
Juwono Sudarsono (1998) mengemukakan betapa pentingnya bagi kita
semua untuk terus menerus membangun sumber daya manusia Indonesia
yang berkualitas guna menghadapi tantangan persaingan global yang
semakin ketat di masa depan. Kunci keberhasilan upaya peningkatan
kualitas sumberdaya manusia tersebut adalah suksesnya pendidikan dan
pelatthan

Pusdiklat pegawai Depdikbud merupakan suatu unit kerja yang

bertanggung jawab secara teknis fungsional dalam melaksanakan,



mengkoordinasikan dan membina kegiatan diklat pegawai di lingkungan
Depdikbud. Seiring dengan itu, kita menaruh perhatian yang besar pada
upaya peningkatan peran widyaiswara dalam proses pendidikan dan
pelatihan pegawal. Kemampuan widyaiswara dan segenap insan pendidikan
perlu terus ditingkatkan sehingga penyelenggaraan diklat mampu
menghasilkan lulusan yang dapat diandalkan. Lulusan diklat struktural
diarahkan untuk mempersiapkan pegawai negeri sipill yang hendak
dipromosikan sebagat pejabat struktural.

Menyadari pentingnya peranan widyaiswara dalam keberhasilan
penyelenggaraan diklat sehingga siswa/peserta mampu menghadapi tuntutan
kemajuan dengan bekal kemampuan yang handal dan jati diri yang kuat.
Para widyaiswara diharapkan mampu mengimplementasikan kurikulum
diklat sebaik mungkin. Mereka diharapkan mampu sebagai pencetus ide
terjadinya penyempurnaan kurikulum diklat secara berkesinambungan.

Terdapat 4 fokus utama yang akan dikaji dalam studi ini yaitu; (1)
Bagaimana proses pengembangan kurikulum Diklat SPAMA, (2) Bagaimana
persepsi dan pemahaman widyaiswara terhadap hakekat diklat dan
perckayasaan kurikulum, (3) Bagaimana kinerja widyaiswara dalam
merealisasikan kurikulum, (4) Faktor-faktor apa yang mempengaruhi
peranan widyaiswara.

Berkaitan dengan itu disusunlah tesis yang bertema “Peranan
Widyaiswara dalam Implementasi Kurikulum Diklat SPAMA, sebagai tugas
akhir penulis dalam mengikuti studi di Program Pascasarjana IKIP Bandung.
Tesis ini diharapkan dapat memberikan nuansa makna yang berarti bagi
semua pihak yang terkait dalam implementasi kurikulum diklat serta proses

membelajarkan diri bagi penulis.
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Akhirmya setiap karya yang dihasilkan tentunya memiliki kekurangan
dan ketidaksempurnaan, karena itu kritik dan saran dari semua pihak sangat

membantu penulis dalam usaha belajar selanjutnya.
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ABSTRAK

Muktiono Waspodo, 1996. Peranan Widyaiswara dalam Implementasi Kurikulum Diklat SPAMA.
(Studi Deskriptif Analistik pada Implementasi Kurikulum Diklat SPAMA di Pusdiklat Pegawai
Depdikbud, Sawangan, Jawa Barat).

Penelitian ini dimulai dari berbagai permasalahan yang timbul
berkaitan dengan peran widyaiswara dalam implementasi kurikulum diklat
SPAMA. Berdasarkan pendekatan kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan mendapatkan makna implementasi kurikulum diklat
SPAMA; persepsi dan pemahaman widyaiswara terhadap hakekat diklat dan
perekayasaan kurikulum; kinerja widyaiswara dalam merealisasikan
kurikulum diklat;  serta faktor-faktor yang mempengaruhi peranan
widyaiswara dan mewujudkan tuntutan kurikulum.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi yang dilakukan secara simultan. Alat
pengumpulan data adalah peneliti sendiri (human instrument). Model analisis
yang digunakan peneliti adalah analisis data mengalir, secara terus menerus
sepanjang kegiatan penelitian (flow analysis). Temuan penelitian n1
menunjukan kurikulum diklat SPAMA berdasarkan konsep pendidikan
berdasarkan kompetensi, serta model pengorganisasian kurikulum
menyerupai model administrasi. Widyaiswara belum berperan secara optimal
dalam pengembangan kurikulum diklat.

Temuan lain yang cukup penting bahwa persepsi dan pemahaman
widyaiswara terhadap hakekat diklat dan perckayasaan kurikulum belum
secara utuh mendukung implementasi kurikulum. Kinerja widyaiswara
dalam merealisasikan kurikulum pada tahap perencanaan pembelajaran
terlihat masih rendah. Begitu pun pelaksanaan pembelajaran menjadi kurang
bermutu karena tidak dipandu dengan perencanaan sebelum mengajar.
Widyaiswara kurang memiliki kompetensi  kependidikan  yang
mengakibatkan pembelajaran diklat menjadi monoton dan kurang menarik.
Di sisi lain ditemukan belum optimalnya widyaiswara menggunakan
perangkat pendukung implementasi kurikulum. Masih rendahnya peran
widyaiswara yang berupaya untuk menyempurnakan kurikulum diklat
dimaksud.

Rekomendasi hasil penelitian ini ditujukan kepada widyaiswara untuk
menyusun perencanaan pembelajaran secara sistemik dan sistematis dengan
memperhatikan karakteristik siswa dan tujuan pengajaran. Pelaksanaan
pembelajaran hendaknya dikaitkan dengan tugas kerja yang diemban oleh
siswa. Penilaian hasil belajar siswa perlu dilaksanakan oleh widyaiswara
sebagai bagian dari tanggung jawabnya selaku pengembang kurikulum di
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kelas. Kapusdiklat, perlu menciptakan manajemen diklat yang kondusif,
terutama mengenai seleksi calon widyaiswara dikaitkan dengan formasi
kebutuhan dengan kompetensi yang dimiliki. Tim pengembang kurikulum
hendaknya memberikan bimbingan secara berkesinambungan kepada
widyaiswara mengenai karakteristik kurikulum diklat. Memperhatikan diklat
struktural berdasarkan pendekatan kompetensi, maka tim pengembang periu
menyebarluaskan konsep tersebut kepada widyaiswara. Sedangkan bagi
peneliti selanjutnya, mengingat widyaiswara memiliki berbagai keterbatasan
mengenai karakteristik kurikulum diklat diperlukan merumuskan model
tentang proses belajar mengajar yang memberikan perhatian pada tugas/kerja
yang diembannya dan pengalaman siswa yang dimiliki.
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